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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Sesuai dengan pembahasan hasil analisis penelitian terkait 
pengaruh kejelasan sasaran anggaran, kompetensi aparat desa dan 
kepemimpinan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa dengan 
komitmen organisasi sebagai variabel moderasi (studi kasus desa se-
Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus), maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Variabel independen kejelasan sasaran anggaran merupakan 

variabel yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
akuntabitas pengelolaan dana desa dengan nilai thitung > ttabel 
yaitu 4,407 dan sig 0,000. Artinya  aparat desa harus mengerti 
dan paham tentang sasaran anggaran dengan jelas, sehingga 
akan meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hal 
tersebut membuktikan bahwa kejelasan sasaran anggaran 
menjadi dasar pengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan 
dana desa se-Kecamatan Dawe. 

2. Variabel independen kompetensi aparat desa merupakan 
variabel yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
akuntabitas pengelolaan dana desa dengan nilai thitung > ttabel 
yaitu 4,943 dan sig 0,000. Artinya  aparat desa harus 
berkompeten dalam mengelola dana desa, sehingga akan 
meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hal tersebut 
membuktikan bahwa kompetensi aparat desa menjadi dasar 
pengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa se-
Kecamatan Dawe. 

3. Variabel independen kepemimpinan merupakan variabel yang 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabitas 
pengelolaan dana desa dengan nilai thitung > ttabel yaitu 3,202 dan 
sig 0,002. Artinya kepala desa harus memiliki kemampuan 
untuk mempengaruhi bawahannya untuk mencapai tujuan 
organisasi di pemerintahan desa, sehingga akan meningkatkan 
akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hal tersebut membuktikan 
bahwa kepemimpinan menjadi dasar pengaruh terhadap 
akuntabilitas pengelolaan dana desa se-Kecamatan Dawe. 

4. Variabel moderasi komitmen organisasi merupakan variabel 
yang memperkuat hubungan antara kejelasan sasaran anggaran 
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa dengan nilai thitung 
> ttabel yaitu -2,139 dan sig 0,038 dan R squre naik sebesar 3%. 
Artinya variabel moderasi komitmen organisasi menjadi faktor 
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yang mendorong aparat desa untuk semakin akuntabel dalam 
pengelolaan dana desa se-kecamatan Dawe. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa komitmen organisasi menjadi dasar dalam 
memperkuat hubungan antara kejelasan sasaran anggaran 
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

5. Variabel moderasi komitmen organisasi merupakan variabel 
yang memperkuat hubungan antara kompetensi aparat desa 
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa dengan nilai thitung 
> ttabel yaitu 3,212 dan sig 0,002 dan R square naik sebesar 3%. 
Artinya variabel moderasi komitmen organisasi menjadi faktor 
yang mendorong aparat desa untuk semakin akuntabel dalam 
pengelolaan dana desa se-kecamatan Dawe. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa komitmen organisasi menjadi dasar dalam 
memperkuat hubungan antara kompetensi aparat desa terhadap 
akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

6. Variabel moderasi komitmen organisasi merupakan variabel 
yang memperkuat hubungan antara kepemimpinan terhadap 
akuntabilitas pengelolaan dana desa dengan nilai thitung > ttabel 
yaitu -2,513 dan sig 0,011 dan R square naik sebesar 3%. 
Artinya variabel moderasi komitmen organisasi menjadi faktor 
yang mendorong aparat desa untuk semakin akuntabel dalam 
pengelolaan dana desa se-kecamatan Dawe. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa komitmen organisasi menjadi dasar dalam 
memperkuat hubungan antara kepemimpinan terhadap 
akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

 
B. Saran 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan simpulan, peneliti 
ingin memberikan saran yang diharapkan bisa menjadi manfaat 
kepada semua pihak yang berkaitan dengan penelitian. Berikut ini 
adalah beberapa saran berdasarkan temuan penelitian: 
1. Bagi aparat desa se-Kecamatan Dawe diharapkan menjadi 

masukan dalam meningkatkan kejelasan sasaran anggaran, 
kompetensi aparat desa dalam akuntabilitas pengelolaan dana 
desa dengan didorong oleh komitmen organisasi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggali variabel 
lain yang  dapat memberi pengaruh terhadap akuntabilitas 
pengelolaan dana desa yang dalam penelitian ini belum dibahas 
serta dapat memperluas lokus penelitian maupun 
memperbanyak sampel. 
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C. Penutup 
Segala puji penulis haturkan kepada penguasa alam semesta, 

yakni Allah SWT. Dimana atas ridho dan izin-Nya lah yang 
membuat terselesaikannya skripsi. Dengan penuh kesadaran skripsi 
ini pasti masih banyak memiliki kekurangan baik dari sisi penulisan, 
bahasa analisis atau penyajian sistematika dikarenakan oleh 
keterbatasan kemampuan serta pengetahuan penulis, maka sangat 
diharapkan adanya saran atau kritik yang nantinya digunakan 
sebagai pembaharuan dan peningkatan penelitian di masa 
mendatang. 

Terimakasih penulis ucapkan kepada pembaca, serta diharapkan 
skripsi ini dapat memberi manfaat dan ilmu yang bertambah, 
umumnya bagi yang membaca dan khususnya bagi penulis. 


